
BAH VI 

SIMPULAN, IMJlLfi(ASI DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

Berdasarkan deskripsi dari temuan penelitian yang telah diuraikan pada bab 

terdahulu, maka pada bagian ini peneliti mencoha menyimpulkan hasil dari 

keseluruhan penditian yang Ielah dilakukan sebagai berikut: 

I. Pcmbt;:rdayuan masyarakat pnda program Kelompok Bcrmain diperlukan untuk 

mengantarkan warga bclajar 111\.!njadi manusia scutuhnya, dimaJ1a ini 

merupakan tanggtmgjawab ma.sy<lnlkal dan pl~mcrintah. Masyarakat tcrutama 

kcluarga/orang tua rm:rupakan pcnanggungjawab utama dalam optimalisasi 

dan perk emhangan annk, sednngkan pcml.'rintah mcmfasi litasl masyarakat 

agar mereka dapa! mcngoptimalkan tumbuh kembang anak. Pemberdayaan 

z masyarakat telah dila:<ukan di SKB SiJntar pada program Ke}ompok 

Bermain. Fungsi-fungsi rnanajcmen telah uilaksanakan yang sesuai dengan 

pendapat Terry yang mengatakan bahwa fungsi manajemen meliputi: 

- Perencaaan (planning ) meliputi kegiatan penentuan tujuan, anggaran, dan 

pengelolaan. Dalam hal ini yang telibat adalah Kepala SKB, Pamong 

belajar dan Staf Tata Usaha 

- PengcHgan isasian ( organi::ing ) meliputi kegiatan penyususnan personil, 

pencntuan tuga:; dan tanggung jawab, hubungan komunikasi, 

kcpcngawasan, koordinasi. Dalam hal ini yang krlibat adalah Kepala SKB, 

Pamong 13el<~&r, Staf Tata Usaha, Pcnyclcnggara . 

109 



- Peng;:u·ahan ( actuatil7g) meliputi kegiatan pemberian motivasi, pemecahan 

masalah. Dalam hal ini ynng telibat adaluh Kcpaln SKB, Penyelenggara. 

Pcngawasan ( controlling )meliputi kcgiatan mcngawasi. seluruh aspek 

kegiatan yang dilnkukan penyelcnggara maupun teneaga pendidik. Dalam 

hal ini yang terlibat yaitu Kepala SKB. 

Kcemp:H fungsi ini mcrnpakan scrangkaian kcgiatan manajemen ya~g telah 

dilaksanakan . Namun dalam pclaksanaannya ketcr!ibatan masyarak.at di luar 

SKB tidak tampak, artinya tidak ada orang dari luar SKB yang dilibatkan dalam 

2. Fungsi dan peran sctiap personil dalarn keorganisasian yang telah dibentuk 

pada umumnya cukup sederhana dan sesuai dengan kapasitas atau kemampuan 

fasilitas dan dana yang ada. Ditinjau dari sudut pendidikan dan pengalaman, 

hal ini tidak menjadi tolok · ukur keberhasilan program, karena akhirnya 

mereka mampu monunjukkan kinerjanya yang baik berkat motivasi dan a 
bimbingan dari Kepala SKB dan memberikan kesempatan untuk mengikuti 

pendidikan yang berkenaan dengan PAUD. Begitu juga dengan komunikasi 

yang teJjaHn antara setiap personil tidak kaku atau luwes. 

Mutu pendidikan dari kelompok Bermain SKB Siantar sudah baik . Hal ini 

kelihatan dari pcrubahan siknp dun tingkah laku warga belajar, kemampuan 

baca, tulis, hitung yang sederhana, dan kcsic.pan mereka memasuki ~-~mgku 

sekolah dasar., namun perlu untuk lebih ditingkatkan Jagi. 

4. Pemberdayaan masya:·akat mempunyai kererkaitan dengan mutu pendidikan di 

Kelompok Bermain. Pe:trtisipasi masyarakat yang telah ditunjukkan menjadi 

motivasi bagi p~·nyelengg:uaan Kelompok Bermain untuk berusaha seoptimal 
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mungkin membcribn layanan yang t~rbaik. Komunikasi yang tcrbuka akan 

lebih membuat masyarakat h~bih bcrdaya, mau mcm bantu baik dari moril 

maupun materil. 

B. I mplikasi 

Penyclenggaraa" , _:1didikan bagi anak usia dini memerlukan berbagai 

upaya guna mcmobilisasi seluruh potensi yang ada di masyarakat. Strategi yang 

digunakan dal;un UJ1aya 111emDbilisasi b,!rbugai sumb~."r daya udalah m~.:lalui 

p~mbcrdaya<.Jn masyarabt yuitu dulam hal 1111 kcluarga, organisasi 

keprofesionalan. instansi terkait, lembaga swadaya masyarakat, dunia industri. 

llpaya sosialis<tsi Jan peningk<Han pernn serta masyarakat dalam program 

Kelompok Bennuin h~u •.1s melihat bahwa warga bclajar dan orang tua sebagai 

bagian dari keluarga, sehingga upaya yang dilakukan perlu dipahami dan 

mendapal dukungan dari masyarakat. 

Untuk lebih menarik perhatian masyarakat, Jembaga pendidikan 

menujukkan keberadaannnya den~~an membina para tenaga pendidik, berusaha 

melcngkapi sarana. Dengan demikia;, diharapkan masyarakat akan lebih tertarik. 

Dengan pcndekatan yang bij::~ksnna yang dirnulai dengan informasi tentang 

1"-'llggnlangan ketjasama dalam pl:mhinan pcndidikan, dan bahwa pemtidikan 

adalah merupakan tanggung jawab bersama antar lcmbaga dan masyarakat, 

pimpinan lembaga memaparkan problem-problem yang dihadapi, dan sekaligus 

meminta para masyarakat untuk melaksanakan fungsinya dengan baik untuk 

menunjang pendidikan. 
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Pemberduy<Jall masyan1kat akan bcrdmnpak terhadap kualitas lulusan 

Kelompok Bermain. Pcn1berdayaan masyarakat m~rupakan segala upaya fasilitasi 

guna meningkatkan pengetahuan dan kemarnpuan masyarakat agar mampu 

mengidentifikasi masalah. merencanakan dan mclakukan pemecahannya dengan 

memanfaatkan potensi setempat dan fhsilitas yang ada. Hal ini akan menghasilkan 

out pot yang lebih baik. De11gan demikian pemberdayaan masyarakat merupakan 

suatu pros~.:s. !'cdangk<tn kualitas out put nya adaluh has_ilnya. 

l.kmikianjuga halny:1 dl·ng:111 kdK·radaan Kdompok Uermain SKB Siantar 

;;_, <. { ap masay~r3 at kotu Pematnngusianrar khususnya dari keluarga 

kurm1g mampu. An;1k-anak m~n.-ka dapat nh.::ngc~.:ap p~:ndidikan scpcrli layaknya 

di Taman Kanak-Kanak dengan biayl yang sangat n1Urah. Dengan berdirinya 

Kelompok Berrnain di Kota Pemangsiantar pada tahun 1999, mulailah 

bermunculan Kclornpok lkrtnain lainnya baik yang dise!enggarakan olch 

masyarakat maupun lembaga pendidikan . 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan simpulan dan implikasi hasil penelitian, maka untuk 

meningkatkun mut11 pcndidikan di Kclompok 111!nnain SKB Siantnr,adn beberapa 

hal yang mendapat perhatian yang perlu disampaikan kepada berbagai pihak yang 

terkait (stake holder) sl!bagai berikut : 

1. Kepala · SKB selaku penyelenggara program perlu lebih meningkatkan 

kerjasa!Tianya terutama didalam lembaga sendiri untuk turut bersama-sama 

membina program ya:1g ada di SKB Y.hususnya Kelompok B~rmain. 

Komunikasi y<mg terbuka, tidak kaku disertai motivasi dapat menambah 
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gair~th para stal'y:111g ada. Pc1lu msialisasi progn11n yang m~nyl!luruh kepada 

setiap masyarakat dengan melibatkat1 setiap personil, sehingga masyarakat 

dapat mcngcnal l~bih jauh lagi. dan mau bekc~jasama atau berpartisipasi 

mcmbina pcnuidikan. Kcpala SKB lehih mcngoptimalkan peran serta 

masyarakat dengan memberdayabn mereka untuk bekerjasama dengan baik 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Bagi penyelenggara Kelompok Bermain agar lebih meningkatkan kinerjanya 

lcmtama dalam llh:mbcrdayakan para tcnaga pendidik agar mtreka da at 

melayani warga bclajar scmaksimal mungkin dan diberi imbalan sesuz.i 

dengan kcmampuan mcreka. 

:1. Tcnaga PcndiJik Kl'lompok lknnain agar k·bih mcningkutkan pcndidikan 

dan kcterampilannya dalam membina warga belajar, mampu menciptakan 

inovasi dalam pcngajaran st;hingga ti.dak membosankan dan memhuat warga 

belajar siap memasuki bangku pendidikan dasar, dengan adanya pcrobahan 

sikap, perilaku dan pengetahuan mereka. 

4. Bagi instansi terkait agar memberikan pelayanan yang terbaik untuk setiap 

program kerjasama yang telah dijalin . Begitu juga dalam hal pemberian 

masuka!l-masubn nwurnm bantuan lainnya agar lebih ditingkatkan, karena 

yang didik di Kclompok Bermain adalall warga masyarakat yang k~lak akan 

menjadi gcncrasi pencrus bangsn. 

5. Dinas Pendidikan kiranya dapat membantu pclayanan pendidikan bagi 

penyelenggara dan tenaga pendidik dan juga ikut membantu pengadaan dana 

penyelenggaraan ~ ~..:!v1npok Bermain 
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6. Bagi penel iti lainnya yang berm in at untuk menel iti ten tang manajemen 

pemberdayaan masyarakat pada program PAUD untuk meneliti lebih dalam 

lagi variabcl-variabcl lain yang belum diteliti dalam tesis ini, sehingga 

nantinya dapat ditemukan permasalahan yang lebih dalam lagi tentang 

rcnclitian ini. 

7. Pihak SKB selaku penyelenggara program PAUD dapat membentuk Komite 

PLS untuk mcmbantu pengelolaan pendidikan dengan mengacu pada 

kondisi masyarakat kotu Pcm;.Hungsiantar. 
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